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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Evapotranspirasi
Faktor penyesuaian/pengganti kondisi akibat cuaca siang dan malam (c)

Nilat faktor penyesuaian dapat diketahui dengan menggunakan Tabel
Adjustment faktor (c) pada Lampiran 1. Bila Usiang/Umalam tidak tersedia,
nilai faktor penyesuaian (c) dapat menggunakan Tabel Adjustment faktor (c)
bulanan pada Lampiran 1, hasil nilai faktor (c) selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 5.1.

Faktor yang mempengaruht penyinaran matahari (W)

Menghitung faktor penyesuaian yang mempengaruhi penyinaran
matahari (W) digunakan Tabel Nilai faktor penimbang (W) pada Lampiran 2.
Data yang diperlukan dalam tabel penyesuaian tersebut adalah data
temperatur dan ketinggian stasiun pengamatan. Hasil perhitungan nilai faktor
(W) selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1. Contoh perhitungan pada
bulan Januari dalam menghitung faktor penyesuaian tersebut dihitung secara

interpolasi, sebagai berikut:

a uulrfnr Mﬂ"f;ﬂﬂ"nﬂ 1‘\101‘0"\0‘“’; /‘Xn Tnmmrohrr ”Aor“ l"\Ol‘Il:I bﬂf“l‘ﬂﬂﬂ‘l.l)ﬂ 14’2 baal
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153 X —10,73
500 0,01

153 % 0,01 = 500 x (X - 0,73)
153 x 0,01 = 500X - 365

1,53 = 500X - 365

1,53 + 365 = 500X

366,53 _
500

0,73306 =X

dengan

Y : 153 dpal (ketinggian stasiun BMKG Yogyakarta)

yi1 : 0 dpal (batas bawah ketinggian Tabel pada Lampiran 2)

y2 : 500 (batas atas ketinggian Tabel pada Lampiran 2)

x; : Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 24°C di ketinggian 0
X, : Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 24°C di ketinggian 500

X : Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 24°C di ketinggian 153

w— . . oA 4 rww A - - . . - -
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153 x 0,01 = 500X - 375
1,53 = 500X - 375

1,53 + 375 =500X

376,53 _
500

0,77306 =X

Y: 153m dpal (ketinggian stasiun BMKG Yogyakarta)

y1: Om dpal (batas bawah ketinggian Tabel pada Lampiran 2)

y2: 500m (batas atas ketinggian Tabel pada Lampiran 2)

X;: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian 0
X2: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian 500

X: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian 153

o~ Faltnar nanvinaran matahar N Tamnaratiir 78 R4 At Fatinamrion 152 m



0,75106 =X

dengan:
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Y: Temperatur 25,8°C di ketinggian 153m dpal

y;: Temperatur 26°C di ketinggian 153m dpal

y2: Temperatur 24 oC di ketinggian 153m dpal

x;: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 26°C di ketinggian 153

x,: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 24°C di ketinggian 153

X: Faktor penyinaran matahari (W) Temperatur 25.8°C di ketinggian

153 m dpal

3. Tekanan Uap Jenuh (es)

Tekanan Uap Jenuh (es) diketahui dengan menghitung membaca Tabel

pada Lampiran 3, dengan

catatan dikali dengan konversi mmHg ke mbar.

Hasil pehitungan (es} selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1.

Y-yl _X-X1

y2-yl X2-X1

08-07 X—248

09— 07 2508 — 248

01 X-—248

0,2 0,28

0,1 x0,28=0,2x(X— 24,8)

0,028 = (0,2X — 4,96)

4,988 =2X
4,988 X
02

2494=X
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24.94 mmHg = 24.94 x 1.33 mbar
= 33,117 mbar
4. Tekanan Uap Nyata (ea)
Tekanan uap nyata dihitung menggunakan persamaan 3.2. Hasil
perhitungan (ea) selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1, contoh
perhitungan (ea) untuk bulan Januari adalah sebagai berikut ini:

_ RH
ea=(esx 100

— (33,117 x 28
ea = (33, 1007

ea = 28,005 mbar
5. Rn (Net radiasi equivalen evaporasi)

Hasil perhitungan nilai radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan
penguapan atau radiasi matahari bersih (mm/hari) untuk setiap bulan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1. Contoh perhitungan nilai radiasi
penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau radiasi matahan.
bersih untuk bulan Januari adalah sebagai berikut:

Rn=Rns - Rn]
Rn = 6,061 mm/hari — 0,943 mm/hari
Rn = 5,119 mm/hari
a. Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns)

Hasil perhitungan nilai penyinaran matahari yang diserap oleh bumi

PR SRR, S B - |
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Contoh perhitungan nilai penyinaran matahari yang diserap oleh bumi
(Rns) untuk bulan Januari adalah sebagai berikut:
Menghitung Ra dihitung dengan menggunakan Tabel pada Lampiran

2, dengan menggunakan interpolasi letak lintang adalah sebagai berikut:

7,8165—6 X —158
8—6  16,1—-158

1,8165 X -—158
2 03

0,54495 =2 x (X - 15,8)
0,54495 = (2X - 31,6)
0,54495 + 31,6 =2X

32,14495
— =X

16,0725=X

Maka nilai Ra diketahui sebesar 16,073

dengan:

Y : Letak lintang stasiun BMKG Yogyakarta 7°48'59,4" LS atau 7,8165
y1 : Letak lintang, Tabel pada Lampiran 2

y2 : Letak lintang, Tabel pada Lampiran 2

x) : Faktor penyesuaian,Ra Tabel pada Lampiran 2

x2 : Faktor penyesuaian,Ra Tabel pada Lampiran 2

s « Talrdne saansramaninn (Do) latals lintana otacivn RAE L VAanuval-aren
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Rs = {0,25 + 0,5(50,6/100)} x 16,073

Rs = 8,082

Rns=(1-0,25) x Rs

Rns =(1 - 0,25) x 8,082

Rns = 6,061

. Radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl)

Hasil perhitungan nilai radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl)
untuk setiap bulan dapat dilihat pada Tabel 5.1 Contoh perhitungan Rnl
untuk bulan Januari adalah sebagai berikut:

Rnl = f(T) x f(ea) x f{n’/N*)
Rnl = 15,85 x 0,107 = 0,555
Rnl = 0,943 mm/hari

Contoh perhitungan nilai koreksi akibat temperatur f{T), koreksi
akibat tekanan uvap air fea) dan f(n’/N’) untuk bulan Januari adalah
sebagai berikut:

1) Nilai koreksi akibat temperatur f{T)
f{T) koreksi akibat temperatur diketahui dengan menghitung

secara interpolasi dari Tabel pada Lampiran 3. Hasil pehitungan f{T)

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1, contoh perhitungan

intarnnlaoct FFTY nintnl- lilan Tannari adalal caluaand larilaat anie
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0,9=2x(X-154)
0,9 =(2X - 30,8)
0,9 + 30,8 =2X

31,7

2 X

15,85=X

dengan:

Y : Temperatur 25,8°C bulan Januari (data)
y1 : Temperatur 24°C (lampiran 3)

y, : Temperatur 26°C (lampiran 3)

x; : Nilai f{T) 15,4 (lampiran 3)

x; : Nilai f{T) 15,9 (lampiran 3)

X : Nilai f{T) Temperatur 25,8°C

 2) Nilai koreksi akibat tekanan uap air f(ea)

Hasil pehitungan f(ea) selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1,
contoh perhitungan f(ea) untuk bulan Januari adalah sebagai berikut
int:
f(ea) = 0,34 - 0,044Vea
flea) = 0,34 - 0,044v28,005
f{ea) = 0,107

3) Nilai koreksi rasio penyinaran matahari fln’/N’)

Hasil pehitungan f(n’/N’) selengkapnya dapat dilihat pada tabel

o R . I TE DAL . .
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f{n’/N) = {0,1 + 0,9(n’/N’/100)}
fln’/N’) = {0,1 + 0,9(50,6/100)}
f(n’/N*) = 0,555

6. Fungsi kecepatan angin f(U)

Contoh perhitungan dalam menghitung f(U) untuk bulan Januari adalah
sebagai berikut, hasil perhitungan f{U) selengkapnya dapat dilihat pada tabel
5.1.
flu) =0,27(1 + U/100)
f(U)=0,27(1 + 89,91/100)
f(U)=10,48
Dari faktor penyesuaian diatas maka nilai Eto pada bulan Januari dapat
dihitung sebagai berikut ini:
Eto=c x {W x Rn+ (1-W) x f{U) x (es-ea)}
Eto= 1,04 x {0,751 x 5,119 + (1-0,751) x 0,48 x (33,117 - 28,005)}

Eto= 4,629 mm/hari.

PR L -3 [RUSPRRUII PRI sy IS |



an Evapotranspirasi (Eto) dengan Metode Penman Modifikasi

Tabel 5.1 Hasil PerhitunT

Bulan

0 Uraian Keterangan Satuan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
: Kelembaban (RH) Data % 84.6 84.4 84.5 61.7 67.8 65.6 64.0 608 614 62.7 829 84.5
1 Temperatur (T) Data ‘Celeius | 23.8 26.1 26.3 222 221 208 203 20.3 208 20.9 26.6 263
! Kecepatan Angin (U) Data m/s 1.0 0.9 1.0 0.9 0.7 0.7 03 0.4 05 038 0.8 1.0
} Kecepatan Angin (U) Data km/hari | 8991 | 80.05 | 8250 | 7430 | 5920 | 62.09 | 4493 31.10 | 4682 | 67.76 | 6739 | 84.06
5 | Lama Penyinaran Matshari (w/N) Data % 50.6 54.0 62.1 68.2 67.9 68.9 742 83.3 390 70.5 57.1 42,1
3 Angka Refleksi a 0.25 0.25 025 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 025 0.25
7 Tekanan Uap Jenuh (es) Lampiran mbar | 33.117 | 33.915 | 34.181 | 26.733 | 26467 | 24.472 | 23.307 | 23.807 24472 | 24.6582 | 34.846 | 34.18]
8 Tekanan Uap Nyata (ca) (M*(1/100) mbar | 28.005 | 28.634 | 28.869 | 18.109 | 17.947 | 16.054 | 15.229 | 14477 15.025 | 15.469 | 28.890 | 28.876
9 (es-ea) {(D-(8)] mbar 511 5.28 531 8.62 8.52 8.42 8358 9.33 9.43 9.19 596 530
] Faktor Kecepatan Angin f{U) [0.274(1+(4/100))] 048 0.45 0.46 0.44 0.41 044 039 0.35 0.40 0.45 045 0.50
11 Faktor dari Temperatur (W) Lampiran 0751 | 0754 | 0756 | 0715 | 0.714 | 0.701 | 0.696 | 0696 | 0.701 0702 | 0.765 | 0.756
12 Radiasi di atas atmosfir (Ra) Lampiran mw/hari | 16073 | 16.001 | 15.509 | 14.428 | 13.128 | 12.437 | 12.737 13.728 | 14909 1 15.791 | 15982 | 15.973
13 Radiasi pada Tanah (Rs) [(0.25+0.5*(5)/100)*12)] mm/hari | 8082 | 8365 | 8.690 | 8.526 | 7.738 | 7.3%4 | 7.90% | 9.150 8125 | 9.512 | 8559 | 7.356
14 £ (t) Koreksi akibat temperatur Lampiran 15850 | 15.920 | 15,960 | 15.040 | 15.020 | 14.760 | 14.660 | 14.660 14,760 | 14.780 | 16020 | 15.960
15 | f(ca) Koreksi akibat tekanan udara {0.34 - 0.044*ca] 0.107 | 0105 | 0.104 | 0.153 | 0.154 | 0.164 | 0.168 | 0.173 | 0.169 0,167 | 0104 | 0.104
16 £ (1N} [0.1=(0.9*((/N)Y/ 100))}] % 0555 | 0.586 | 0.659 | 0.714 | 0711 | 0.720 | 0.768 | 0.850 0631 | 0.734 | 0614 | 0479
17 i Rnl (14)%(15)*(16) mm/hari | 0943 | 0975 | 1.089 | L1640 | 1640 | L1740 | 1.894 2150 | 1578 | 1812 | 1018 | 0.792
18 Rns (1-a)*(13) 6061 | 6274 | 6518 | 6395 | 5.803 | 5546 | 5932 | 6.862 6.094 | 7.134 | 6419 | 5517
19 Rn (18)-(17) mm/hari | 5.119 | 5299 | 5.420 | 4755 | 4.163 | 3.806 | 4.038 | 4713 4516 | 5322 | 5401 | 4.726
20 Faktor penyesuaian (¢) Lampiran 1.04 1.05 1.06 0.9 09 0.9 09 1 11 L1 L1 11
21 Evapotranspirasi Acuan ( Eto) (20)*[(11*19)+{(1-11)*(10)*(9)] mm/haii | 4620 | 4.815 | 4983 | 4.038 | 3.567 | 3392 | 3448 | 4284 4714 | 5474 | 5253 | 4.638

Symber : Hasil Analisis 2014
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B. Data curah hujan

1. Curah hujan rata-rata (R)

Contoh perhitungan curah hujan 1/2 bulanan rata-rata semua stasiun pada

bulan Januari setengah bulan pertama adalah sebagai berikut:

n
_  R{+R R
R = RytHa _ e
n n
i=1
144,59 + 120,08 264,66
2 2

~
1

R = 132,33 mm/hari
dengan,
R = tinggi curah hujan rata-rata areal (mm/hari)
R, = 144,59 mm/hari, curah hujan Stasiun Ngestiharjo (Lampiran 6)
R, = 120,08 mm/hari, curah hujan Stasiun Nyemengan (Lampiran 6)
n = banyaknya stasiun penakar hujan
Hasil perhitungan curah hujan 1/2 bulanan rata-rata semua stasiun selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 5.2
2. Curah hujan efektif (Re)
a. Curah hujan efektif Tanaman Padi
Hasil curah hujan rata-rata periode ulang 5 tahun setelah dirangking
langkah selanjutnya adalah menentukan letak Rgo dan curah hujan efektif
dari curah hujan rata-rata tersebut. Menentukan letak Rgg dapat diketahui

berdasarkan perhitungan berikut, sedangkan nilai Rgy dan Re
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k()
R30=§'+ 1

5
Rep=2+1

Rgp=2
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Ry, terletak pada baris
kedua dari nilai terkecil curah hujan yang telah dirangking.
Re = 0,7 x 1/15 x Rg (setengah bulanan)
Re=10,7 x 1/15 x 86,0
Re =4,013 mm/bulan
Re = 0,134 mm/hari
dengan:
Re : curah hujan efektif (mm/hari)
Rgy : 86,0 mm pada minggu pertama bulan Januari (Tabel 5.3.)
1/15 : 1 bulan/15 hari
Curah hujan efektif Tanaman Palawija
Curah hujan efektif tanaman Palawija diketahui dengan menghitung
nilai interpolasi melalui Tabel pada Lampiran 4. Contoh perhitungan
dalam menghitung curah hujan efektif tanaman Palawija untuk bulan Juni

2 minggu kedua adalah sebagai berikut, hasil perhitungan curah hujan

afal-tif tanaman Palauria calanalrannum Aanat dilihat nade Tahal § 4
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Tabel 5.2 Curah Hujan 1/2 Bulanan Rata-rata Semua Stasiun

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
Tabun
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
2009 | 8600 | 86.00 | 13800 | 13800 | 67.75 | 6775 | 6525 | 6525 | 4875 | 4875 | 14.00 | 1400 | 000 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 000 28502850 | 89.50 | 8950 | 7050 | 7050
2010 | 7000 | 7000 | 7725 | 77.25 | 11675 | 11675 | 7150 | 7150 | 11975 | 119.75 | 8200 | 82.00 | 34.75 | 34.75 | 35.00 | 35.00 | 10475 | 104.75 | 89.00 | 89.00 | 7000 | 7000 | 160.25 | 160.25
2011 | 147.75 | 147.75 | 237.25 | 237.25 | 12325 | 12325 | 145.00 | 145.00 | 101.50 | 101.50 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 375 | 375 | 157.00 | 157.00 | 14250 | 142.50
2012 | 12875 | 128.75 | 19375 | 193.75 | 163.50 | 163.50 | 11925 | 119.25 | 11.00 | 11.00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 4025 | 4025 | 135.00 | 13500 | 187.50 | 187.50
2013 | 21550 | 21550 | 173.25 | 173.25 | 8425 | 8425 | 9125 | 9125 | 90.25 | 90.25 | 75.00 | 75.00 | 16.00 | 1600 | 0.00 | 000 | 000 | 000 |33.50 | 3350 | 17225 | 172.25 | 15725 | 157.25
‘;‘:t';' 129.60 | 12060 | 163.90 | 163.90 | 111.10 | 11110 | 9845 | 9845 | 74.25 | 74.25 | 3420 | 3420 | 10.15 | 10.15 | 7.00 | 700 | 20.95 | 2095 | 35.00 | 39.00 | 124.75 | 124.75 | 143.60 | 143.60
Sumber : BMKG Stasiun Geofisika Klas 1 Yogyakarta
Tabel 5.3 Perangkingan Hujan Rata-rata dan Curah Hujan Efektif (Re) Tanaman Padi
e Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
ehun
I 2 ] 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
215.50 | 215.50 | 237.25 | 237.25 | 163.50 | 163.50 | 145.00 | 145.00 | 11975 | 119.75 | 82.00 | 82.00 | 34.75 | 34.75 | 35.00 | 35.00 | 104.75 | 104.75 | 85.00 | 89.00 | 172.25 | 172.25 | 187.50 | 187.50
14775 | 147.75 | 19375 | 193.75 | 123.25 | 123.25 [ 119.25 | 11925 | 101.50 | 101.50 | 75.00 | 75.00 | 1600 | 1600 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 4025 | 4025 | 157.00 | 157.00 | 160.25 | 16025
12875 | 12875 | 173.25 | 173.25 | 11675 | 11675 | 9125 | 91.25 | 90.25 | 9025 | 1400 | 1400 | 000 | 000 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 3350 | 3350 | 135.00 | 13500 | 157.25 | 15725
R80 | 8600 | 8600 | 138.00 | 138.00 | 84.25 | 8425 | 7150 | 7150 | 4875 | 4875 | 0.00 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 2850 | 2850 | 89.50 | 89.50 | 142.50 | 142.50
7000 | 7000 | 7725 | 7725 | 67.75 | 67.75 | 6525 | 6525 | 1100 | 1100 | 0.00 | 0.00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 375 | 375 70.00 | 7000 | 7050 | 70.50

Sumber : Hasil Analisis 2014




Tabel 5.4 Curah Hujan Efektif Tanaman Palawija

Bulan
Uraian Juli Agust Sept Okt
1 2 1 2 1 2 1 2
Re Palawija
(mm/bulan) 6,19 | 6,19 | 14,7 | 14,7 | 8,198 | 8,198 | 27,797 | 27,797
Re Palawija
(mm/hari) 021 | 0,21 | 0,49 | 0,49 | 0,27 | 0,27 | 0,926 | 0,926

Sumber : Hasil Analisis 2014
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1) Curah hujan efektif tanaman Palawija pada bulan Juli Curah hujan

rata-rata bulanan 0 mm pada Eto 103,44 mm/bulan.

Y-yl _ X-X1

y2—yl X2-X1

10344100 X -0

T 0-0

125 — 100
344 X—0
25 D

3,44 x 0=25 x (X - 0)

0=25X

yi

Y2

X1

_________

V. . . .

: 103,44 mm/bulan (Eto pada bulan Juli)

E W a¥a Ry, I

: 125 mmy/bulan (batas atas Eto Tabel pada Lampiran 4)

: 100 mm/bulan (batas bawah Eto Tabel pada Lampiran 4)

: Curah huyjan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan



X

X :

rata-rata 0 mm di Eto 125 mm/bulan.
Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

rata-rata 0 mm di Eto 103,44 mm/bulan.

58

: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

2) Curah hujan efektif tanaman Palawija Curah hujan rata-rata bulanan

12,5 mm pada Eto 103,44 mm/bulan.

Y~yl X-X1

y2—yl X2-X1

10344 —-100 X -9
125~100 ~ 10-9
344 X-9

25 1

3,44 x 1 =25 x (X-9)

3,44 = 25X - 225

3,44 +225 = 25X

228,44
25

0.14=X
Y
Y1

y2

X)

X2

: 120,96 mm/bulan (Eto pada bulan Juli).
: 100 mm/bulan (batas bawah Eto Tabel pada Lampiran 4).
: 125 mm/bulan (batas atas Eto Tabel pada Lampiran 4).

: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

rata-rata 12,5 mm di Eto 100 mm/bulan.

: Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

atna radn 17 & arvs s édmn 18 st vl cwy
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X : Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan
rata-rata 12,5 mm di Eto 103,44 mm/bulan.
3) Curah hujan efektif tanaman Palawija Curah hujan rata-rata bulanan
8,46 mm pada Eto 103,44 mm/bulan.

Y-yl X-X1
y2—yl  X2-X1

846—0 X—0
125—-0 9,14—0

846 X—0
12,5 9,14

8,46 x 9,14 =125 x (X-0)
77,324 =(12,5X - 0)

77,324
12,5

6,186=X
Didapat Curah hujan efektif tanaman Palawija pada bulan Juli = 6,19

mmy/bulan = 0,21 mm/hari.

dengan;
Y : 8,46 mm/bulan (Curah hujan rata-rata).
Vi : 0 mm/bulan (batas bawah Curah hujan rata-rata Tabel
pada Lampiran 4).
V2 : 12,5 mm/bulan (batas atas Curah hujan rata-rata Tabel
pada Lampiran 4).
X1 : Curah hyjan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

rdo ot N mater s Tdm 107 AA canevn Tnve] s
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Xa : Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan
rata-rata 12,5 mm di Eto 103,44 mm/bulan.
X : Curah hujan efektif tanaman Palawija (Re) Curah hujan

rata-rata 8,46 mm di Eto 103,44 mm/bulan.

C. Kebutuhan air
1. Perkolasi
Nilai perkolasi tanah pertanian yang digunakan dalam penelitian ini
diasumsikan sebesar 2 mm/hari, karena termasuk jenis tanah lempung.
2. Consumtive use (Etc)
a. Consumtive use tanaman padi
Hasil perhitungan Etc selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Contoh perhitungan Etc tanaman padi pada pola tanam pertama bulan
Desember, adalah sebagai berikut:
Etc =Kc x Eto
Etc=1,10 x 4,64
Etc = 5,10 mm/hari
b. Consumtive use tanaman Palawija

Hasil perhitungan Etc selengkapnya dapat dilibat pada Tabel 5.5.

— . — 1 L oAl n Vet dacmann Trndinn Taunlae
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3. Faktor pengolahan tanah (IR)
Hasil perhitungan IR selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.5. Contoh
perhitungan IR tanaman padi adalah sebagai berikut:
a. Penyiapan lahan musim tanam Padi I (dimulai pada bulan November)
M=(1,1 xEto)+P
M=(1,1 x 5,253) +2
M=7,778
Setelah nilai M diketahui maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai k, sebagai berikut:
k=MxT/S
k="7.778 % 30/250
k=0,933
Maka nilai faktor penyiapan lahan musim tanam Padi I adalah
sebagai berikut:
IR = Etc bulan November (penyiapan lahan)
IR =M x /(e"-1)
IR = 7,778 x 2,718281%%/(2,718281%%.1)

IR = 12,819 mm/hari
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Setelah nilai M diketahui maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai k, sebagai berikut:
k=MxT/S
k=7,48 x 30/250
k=0,898
Maka nilai faktor penyiapan lahan musim tanam Padi II adalah
sebagai berikut:
R=M x e(e"1)
IR = 7,48 x 2,718281%%%/(2,718281%%%.1)
IR = 12,626 mm/hari
4. Penggantian lapisan air (WLR)
Pergantian lapisan air untuk semua jenis tanaman dalam setahun adalah
sebagai berikut:
WLR = 50 mm/bulan / 30 hari
WLR = 1,7 mm/hari
5. Kebutuhan air di lahan (NFR)
Hasil perhitungan NFR selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Contoh perhitungan NFR tanaman Padi dan Palawija adalah sebagai berikut:
a. NFR selama penyiapan lahan tanaman Padi
Penyiapan lahan tanaman Padi pada bulan November 1 minggu

pertama dihitung berdasarkan kebutuhan Etc dan curah hujan efektif,

raliivamn ATED snsmsrinsmnm Inhan Ansmnt Aihstoane nalnoend lhaeil-at s



Tabel 5.5. Pola Tanam dan Kebutuhan Air Di Lahan (NFR Total)

. Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt

o Uraian

T T2 0111212 |tz |t|2|1]j2|1j2jt|2|]1]2 1|21 2]|!]2
| | Evapotranspirasi (Eto) (mm/hari) 25| 525 | 464 | 464| 63| 463 982 | 482 | 498 | a98| 40s| 404| 3.57| 357( 3.39| 3.39) 345|345 |428 | 428 471 471 | 547 | 547
2 | ¢ Gumhari) To | to] 1.10| 105] 1.05] 095 000 ooof Lp | 110} 110] 105 105| 05| 0.00| 000
3 | €, Gamhari) "o | Lp | 110| 10| tos] tos| oos| ooo| 1p | ip | 110] 110| 105] 10| 0.95| 0.00
4 | € uohari) Lp | Lp | 110] 108] 105| 100] 043} 000 | Lp | Ip | 110] 108} 0S| 100) 048] 000
5 | Eto (mmvhar) 1282] 1282] 510} 4.98| 4.86| 463| 229| 000 | 1263[ 1263| 4.44| 434 | 375 | 357] 161 | 000
6 | Perkolasi (mmhssi) 21 21 2| 2| 2 2 2| 2] 2| 2| 2| 2j 2] 2 zz4|4|4|4|4]4]4[4
7 | Re Padi gnmbari) 415 | 218 | 665 | 565 | 401 | 401 | 644 | 6.44 | 3.93 [ 393 334 | 334 | 228 | 228 | 000 | 0.00
8 | WLR (mhari) oo Tool w7 |17 | 17|17 |00 oo |o0o]oo |17z |17]|17]00]|00]00 [ 00 [ 00| 00 [ 00 | 0o | 00 [ 00
9 | Pola Tanam Padi-Padi \\Lp. ; Rertumbuhan \“‘i.\ Lp Pegtumbuhan
10 | NFR Padi (mm/hari) 64 | 804 | 215 | 203 | 4.5 | 432 | 215 869 | 869 | 480 | 470 | 517 | 499 | 361
11 | NFR Padi (Vdtk/ha) 100 | 1.00 | 025 | 023 | 053 | 050 | 025 101 | 101 | 056 | 054 [060 | 058 | 042
12 | ¢ ¢mmmasi) 0.50 | 059 | 096 | 105 | 102 | 0.95
13 | C: (om/har) 050 | 0.59 | 0.96 | 1.05 | 102 | 095
14 | C cumvher) 050 | 055 | 078 | 101 | 1.04 | 099 | 0.95
15 | Bte (mm/ari) 172 | 233 | 332 | 474 | 488 | 539 | 520

021 | %% [ 040 | 027 | 027 | 095 | 093

16 | Re Palawijs (mm/hari)

17 | Pola Tanam - Palawija (Jagung) Rertumbuhan

18 | NFR Palawija (mm/hari) 1.51 | 1.84 | 2.83 | 447 | 461 | 447 | 427

19 | NFR Palawija (Vdtk/ha) 0.18 | 0.21 | 0.33 | 052 | 0.53 | 0.52 | 049

NFR total
NFR Total (ramv/hari) 864 | 864 | 215 | 203 | 455 | 432 | 2.15 869 | 869 | 480 | 470 | 517 | 4.99 | 3.61 1.51 | 1.84 | 2.83 | 4.47 | 461 | 447 | 4.27
NFR Total (Udtk/ha) 100 | 1.00 ) 025 023 | 0.53 | 0.50 | -0.25 1.01 | 101 | 0.56 | 0.54 | 0.60 | 0.58 | 0.42 0.18 | 021 | 033 | 0.52 | 0.53 | 052 | 0.49

Sumber : Hasil Analisis 2014
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NFR =Etc - Re
NFR = 12,82 — 4,18
NFR = 8,64 mm/hari ~ 1,00 Vdtk/ha
b. NFR selama masa pertumbuhan tanaman Padi
Contoh perhitungan kebutuhan air pada masa pertumbuhan tanaman
Padi pada bulan Desember 1 minggu pertama adalah sebagai berikut :
NFR =Etc+P+ WLR —Re
NFR=5,10+2+1,7—6,65
NFR = 2,15 mm/hari =(,25 l/dtk/ha
c. NFR untuk tanaman Palawija
Contoh perhitungan kebutuhan air pada masa pertumbuhan tanaman
Palawija pada bulan Juli 2 minggu kedua adalah sebagai berikut :
NFR = Etc - Re (curah hujan efektif tanaman Palawija)
NFR = 1,72 - 0,21
NFR = 1,51 mm/hari = (0,18 l/dtk/ha
6. Efisiensi saluran untuk kebutuhan air di sumber
Hasil perhitungan kebutuhan air pada setiap saluran selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 5.6. Contoh perhitungan kebutuhan air pada setiap saluran
berdasarkan masing-masing nilai efisiensi saluran adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan air di saluran tersier
Kebutuhan air di saluran tersier = NFRyo / Efisiensi saluran Tersier

Kebutuhan air di saluran tersier = 1,0/ 0,90
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dengan :
NFRto = 1,0 (bulan November minggu pertama)
Efisiensi saluran Tersier = 0,90
b. Kebutuhan air di saluran Sekunder
Keb. air di sal Sekunder=Keb. air di sal. tersier/ Efisiensi sal. Sekunder
Keb. air di sal Sekunder=1,1/0,90
Keb. air di sal Sekunder= 1,23 I/dtk/ha
dengan :
Keb. air di sal. tersier = 1,1 (bulan November minggu pertama)
Efisiensi saluran Sekunder = 0,90
¢. Kebutuhan air di saluran Primer
Keb. air di saluran Primer =Keb. air di sal Sekunder/ Efisiensi sal. Primer
Keb. air di saluran Primer=1,23 /0,80
Keb. air di saluran Primer= 1,54 /dtk/ha
dengan :
Keb. air di sal Sekunder = 1,54 (bulan November minggu pertama)
Efisiensi saluran Primer = 0,80
Kebutuhan air di intake
Setelah didapatkan hasil perhitungan kebutuhan air di setiap saluran
maka kebutuhan air di intake dapat diketahui. Hasil perhitungan kebutuhan di

intake selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.6. Untuk mencari kebutuhan

air A1 intalra Aanat dihihmo cehaant hearilnf -
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a. Kebutuhan air di Sekunder

Sat. keb. air di sal. Sekunder x Luas daerah Irigasi
1000

Kebutuhan air di Sekunder =

1,23 X 248,936

Kebutuhan air di Sekunder =
1000

Kebutuhan air di Sekunder = 0,307 m*/dtk

dengan :

Satuan kebutuhan air di saluran Sekunder = 1,23 l/dtk/ha
Total luas yang dialiri oleh saluran Sekunder = 248,936 ha

b. Kebutuhan air di Primer

Sat. keb. air di sal. Primer x Luas daerah Irigasi
1000

Kebutuhan air di Primer =

1,54 % 3,186

Kebutuhan air di Primer = 000

Kebutuhan air di Primer = 0,0049 m*/dtk

dengan :

Satuan kebutuhan air di saluran Primer = 1,54 I/dtk/ha

Total luas yang dialiri oleh saluran Primer = 3,186 ha
Total kebutuhan air di intake = keb. air di Sekunder + keb. air di Primer
Total kebutuhan air di intake = 0,307 + 0,005

Total kebutuhan air di intake = 0,3119 m*/dtk

D. Ketersediaan Air
Ketersedinan air di daerah jaringan irigasi Tanjung mengandalkan dari

pencatatan debit air di intake per han yang kemudian dirata-rata setengah bulanan
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bulanan ketersediaan air di daerah jaringan irigasi Tanjung selengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 5.7.

E. Pembahasan

Evapotranspirasi merupakan faktor utama dari kebutuhan air,
evapotranspirasi adalah keadaan saat evaporasi dan transpirasi terjadi pada saat
yang sama. Evapotranspirasi di wilayah kajian berdasarkan Tabel 5.1 menunjukan
bahwa evapotranspirasi pada musim hujan lebih besar jika dibandingkan dengan
musim kemarau yaitu bulan Oktober sampai dengan bulan Febuari, nilai
evapotranspirasi antara bulan-bulan tersebut menunjukan besar air oleh tanaman,
sehingga dengan kondisi pada saat itu pola tanam sebaiknya dilakukan. Nilai
evapotranspirasi yang tinggi maka kebutuhan air di lahan akan semakin tinggi
pula dan sebaliknya.Dalam penentuan pola tanam hal yang sangat penting perlu
dipertimbangkan adalah besarnya rata-rata curah hujan di suatu wilayah, Daerah
irigasi Tanjung merupakan wilayah dari UPT Winongo yang memiliki 2 stasiun
pengamatan curah hujan, dengan mengumpulkan data dari pengamatan curah
hujan kemudian dirata-rata dari semua stasiun dalam Tabel 5.2 tersebut maka
perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman Padi dapat dilakukan dengan
menggunakan metode ranking pada setiap bulan ditahun pengamatan yang dibagi
menjadi per 2 mingguan dalam Tabel 5.3.

Hujan efektif untuk tanaman Palawija lebih rendah jika dibandingkan hujan
efektik untuk tanaman Padi. Besarnya hujan efektif untuk tanaman Palawija dalam

Tabel 5.4 dapat diketahui berdasarkan Tabel USDA Soil Conversation Service,
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Jagung, hal ini direncanakan penyesuaian masa umur tanam dan corsumtive use
untuk tanaman Jagung lebih sesuai dengan pola tanam dan ketersediaan air.
Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman bersifat membantu mengurangi
jumlah kebutuhan air dari pengambilan debit air yang tersedia.

Berdasakan hasil analisis dalam Tabel 5.5 kebutuhan air paling besar adalah
pada saat penyiapan lahan untuk tanaman Padi. Kebutuhan air untuk penyiapan
lahan untuk pola tanam I sebesar 8,64 mm/hari dan penyiapan lahan pola tanam IT
sebesar 8,69 mm/hari. Kebutuhan air lebih besar pada saat penyiapan lahan
dikarenakan adanya faktor pengolahan tanah. Kebutuhan air dalam Tabel 5.6
menunjukkan kebutuhan air di saluran sekunder lebih besar dibandingkan dengan
kebutuhan air di saluran primer dikarenakan disaluran sekunder mengaliri petak
sawah sebesar 248,936 ha dan di saluran primer hanya mengaliri petak sawah
sebesar 3,186 ha.

Ketersediaan air pada penelitian ini mengandalkan berdasarkan catatan debit
pengambilan air di intake dalam Tabel 5.7 dengan catatan selama 10 tahun,
dengan menggunakan pola tanam Padi-Padi-Palawija ketersediaan air setelah
akumulasi dengan kebutuhan air dalam Tabel 5.8 kebutuhan air di daerah irigasi

Tanjung masih dapat terpenuhi dengan ketersediaan air yang ada, ketersediaan air

e e ma . + 1 . | L. U,



Tabel 5.6 Hasil Analisis Kebutuhan Air Total

: Nov Des Jan Mar Apr Jul Sep Okt

Unian Satwan (=TT [ 3 [ 1] 2 T2 1] 2 2 T 1z 1] 2
Cebutuhan Alr di Sawah Vitik/ha | 1.00 | 1,00 | 0.25 | 0.23 | 0.53 | 0.50 101 1.01 | 0.56] 0.54 0.18 0.52] 0.53 | 0.52] 0.49
Cebutuhan Air di saluran tersier Vaikia | 111 | 1.11[ 0.28 | 0.26 | 0.58 | 0.56 1.12 | 1.12] 0.62 | 0.60 019 0.57 | 0.59 | 0.57| 055
Zcbutuhan Air di saltran sekunder Vdtita | 123 | 1.23 | 0.31 | 0.29 | 0.65 [ 0.62 124 1.24] 0.69 | 0.67 0.32 0.64 | 0.66 | 0.64] 0.61
Cebutuhan Air 4L saluran prmer Vi | 1.54 | 1.54 | 0.38 | 0.36 | 0.81 | 0.77 1.55 | 1.55] 0.86 | 0.84 027 0.80 | 082 080 0.76
{ebutuhan Air Salurar Sekunder = 248,936 ha__ | n/dtk | 0.307]0.307] 0.077 | 0072 0.162[ 0,154 030903080171 | 0.167 0.054 0.159[0.164] 0.159]0.152
Jebutuban Alf Saluran Primer = 3,186 ha P fdtk | 0.005 0,005 | 6.001 | 0.001 | 0.003 [0.002 0.005 | 0605 0.003 [0.003 0.001 0.003 | 0.003| 0,003 0,002
Cebutulnn Alr Intake wi/dtk |0.312]0.312] 0.078 | 0.073 | 0.164]0.156 0314]0.314]0.174 0,170 0.055 0.161]0.167| 0.161] G.154

Sumber : Hasil Analisis 2014
Tabel 5.7 Hasil Analisis Debit Intake DI Tanjung % Bulanan

Nov Des Jan Mar Apr Jul Sep Okt

Tahun Satwen ST Tz [ 1 [ 2 2 [ 1] 2 2 1] 2| 12
2004 nejdtk | 0.00 | 0.00 | 0.00 | .00 | 131 ] 245 0.00 | 0.00{ 0.00 | 0.00 0.00 0.00 | 0.00] 0.00 | 0.00
2005 mi/dtk | 0.77 | 0.93 | 1.13 | 2.33 | 3.93 | 493 4.34 [ 348 ] 3.84 | 3.42 1.58 0.91 | 0.41 [ 077 L 086
2006 mi/dtk | 0.65 | 0.65 | 0.75 | 2.31 | 3.29 | 4.07 3.66 | 3.39 | 3.95 | 3.74 0.82 0.77 | 077 | 0.77 | 0.77
2007 w¥fdtk | 1.02 | 0.77 | 115 | 2.85 | 130 | 0.97 366|340 | 211 [ 974 1.83 0.89 | 0.77 [ 0.02 | 0.69
2008 wb/dtk ) 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 436 | 347 5.4 482|521 [3.99 1.58 1.19 | 0.59 | 0.91 | 091
2009 oP/dti | 1.83 | 2.07 | 1.92 | 2.07 | 3.18 | 3.30 302 ] 229 | 3.46 | 2.81 178 178 168 | 1.84 | 1.82
2010 wi/dtk | 4.34 | 3.32 | 7.53 | 532 | 2.56 | 2.63 3.10 ] 3.43 | 2.65 | 2.66 2.59 3.30 | 4.74 | 2.63 | 5.79
2011 '/t | 2.74 | 3.06 | 0.00 | 0.00 | 3.23 | 5.32 451 | 438345 3.12 2.55 239 231 2.44 | 252
2012 mi/dtk | 3.37 | 3.93 | 3.39 | 349 | 3.38 | 260 373 | 2.92 | 2.79 | 2.47 215 242 | 2.35 | 2.67 | 2.81
2013 m°/dtk | 6.07 | 5.98 | 6.06 | 9.89 | 4.36 | 3.81 3.56 | 3.62 ] 3.59 | 3.48 3.61 384 4.36 | 3.43 | 3.2
Rata-rata w’/dtk | 2.08 | 2.07 | 2,19 | 2.83 | 3.11 | 3.3 3.47] 317 3.30 | 3.04 1.85 175 1.84] 155 | 1.81

Sumber : Hastl Analisis 2014
Tabel 5.8 Hasil Analisis Kesesuaian Antara Kebutuhan Air Total dengan Ketersediaan Air

Nov Des Jan Mar A Tl Sep Okt

Tatun Satwan T T 3 1 [ 2 7 1] 2 3 T2 1]z
Debit Air di Intake mi/dtk | 2.08 | 2.07 | 2.19 | 2.83 | 3.11 | 3.3 3.47]3.17| 3.30| 3.4 185 175 1.84 | 1.55 | 1.81
Kebutuhan Air di Intake w/dtk | 031 | 031 0.08 | 0.07 | 0.16 | 0.16 0311031 [0.17] 0.7 0.05 0.16 | 0.17] 016 | 0.15
Kesesuai wifdtk | 1.77 | 1.76 | 2.11 | 2.75 | 2.65 | 3.18 3.16 | 2.86 | 3.13 | 2.87 1.80 159 167 1.39 | 165
OK/NO OK | OK | OK | OK | 0K | OK OK | OK | OK | OK OK OK | OK | OK | OK

Stmber : Hasil Analisis 2014



